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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami pengalaman serta pemahaman guru SLB
tentang efikasi diri mereka dalam mengatur proses belajar mengajar bagi siswa berkebutuhan
khusus dengan pendekatan kualitatif. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana
kemampuan guru dalam menyesuaikan strategi pembelajaran, mengelola perilaku siswa, serta
menjalin kerja sama dengan berbagai pihak dalam konteks pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Subjek penelitian adalah seorang guru SLB di Kabupaten Sragen yang dipilih secara
purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan pedoman wawancara yang disusun berdasarkan dimensi Teacher Efficacy for Inclusive
Practice (TEIP) yang dikembangkan oleh Sharma, Loreman, dan Forlin (2011), yang dalam
penelitian ini digunakan sebagai kerangka konseptual untuk menggali efikasi guru. Analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa efikasi guru tergolong baik, yang ditandai dengan kemampuan
guru dalam menyesuaikan pembelajaran sesuai kebutuhan individu siswa, mengelola perilaku
secara efektif melalui pendekatan yang konsisten dan preventif, serta menjalin kolaborasi yang
positif dengan orang tua, rekan guru, dan tenaga profesional. Kesimpulannya, efikasi guru
tercermin dalam praktik pembelajaran yang adaptif dan responsif terhadap karakteristik siswa
berkebutuhan khusus, sehingga mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif di
SLB.

Kata kunci: Efikasi guru, siswa berkebutuhan khusus, Sekolah Luar Biasa (SLB),
pembelajaran, studi kualitatif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang berlangsung secara langsung maupun tidak
langsung antara pendidik dengan peserta didik. Dalam proses ini, penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mampu mendorong peserta didik untuk mengembangkan potensi
mereka sepenuhnya (Neolaka, 2019). Pendidikan juga merupakan hak setiap warga negara,
tanpa kecuali (Husna et al., 2019). Semua anak berhak atas pendidikan yang layak tanpa
terkecuali anak berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang dalam
proses pertumbuhan dan perkembangannya, menunjukkan perbedaan atau kelainan baik dari
segi emosional, intelektual, maupun aspek lainnya jika dibandingkan dengan teman sebayanya,
sehingga memerlukan pendidikan dan pelayanan khusus (Setiawan, 2020).

Anak-anak berkebutuhan khusus menghadapi berbagai tantangan dalam proses belajar
dan perkembangannya. Karena hal inilah, mereka membutuhkan layanan pendidikan yang
disesuaikan dengan kondisi belajar spesifik masing-masing anak (Pitaloka dkk., 2022).
Lembaga yang menyediakan pendidikan tanpa memandang jenis disabilitas tertentu disebut
juga Sekolah Luar Biasa (SLB) atau lembaga pendidikan khusus, yaitu lembaga pendidikan
yang didirikan untuk menangani dan menyediakan layanan pendidikan khusus bagi individu
dengan jenis disabilitas tertentu. Sistem pendidikan di sekolah pendidikan khusus merupakan
sistem berjenjang yang terdiri dari tingkat persiapan, sekolah dasar, dan sekolah menengah atau
kejuruan. Selain itu, sekolah pendidikan khusus dikategorikan menjadi beberapa jenis
berdasarkan kebutuhan khusus siswanya (Siregar, 2022).

Pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus telah menjadi fokus penting dalam sistem
pendidikan modern, seiring dengan meningkatnya kesadaran akan hak setiap individu dalam
mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan belajar yang
beragam. Keberagaman karakteristik siswa berkebutuhan khusus menuntut adanya pendekatan
pembelajaran yang adaptif, terencana, dan berkelanjutan agar proses pembelajaran dapat
berlangsung secara optimal. Guru merupakan pendidik yang memainkan peran krusial dalam
proses belajar mengajar, menuntun, mengarahkan siswa dalam konteks pendidikan formal
maupun non formal (Sulistiani & Nugraheni, 2023). Kondisi tersebut menempatkan guru
Sekolah Luar Biasa (SLB) sebagai komponen kunci dalam keberhasilan pendidikan bagi siswa
berkebutuhan khusus.

Guru memegang peranan penting, dimana guru selain mengajar siswa, juga membantu
dalam mengembangkan keterampilan komunikasi, sosial, dan emosi mereka (Siallagan &
Harsiwi, 2024). Guru di lingkungan pendidikan khusus perlu memiliki perspektif yang
komprehensif dalam menjalankan misi sekolah sehingga dapat membantu siswa mencapai
potensi penuh mereka, baik secara akademis, sosial, emosional, maupun perilaku, serta
membantu mereka menjadi anggota masyarakat yang produktif dan dapat secara efektif dapat
membantu dalam segala aspek kehidupan (Sari & Handayani, 2017). Menjadi guru bagi anak
berkebutuhan khusus bukanlah pekerjaan yang mudah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Bachan dan Hoffenbartal (2015), bekerja di bidang pendidikan khusus memiliki tantangan yang
jauh lebih kompleks daripada mengajar di kelas reguler karena pendidik di bidang ini harus
menangani banyak tanggung jawab secara bersamaan, termasuk menangani kebutuhan
akademis, kesejahteraan emosional, dan masalah perilaku siswa. Tuntutan ini mengharuskan
guru memiliki kompetensi profesional yang tinggi serta kesiapan psikologis untuk menangani
karakteristik dan kebutuhan siswa yang beragam.
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Dalam situasi seperti itu, keyakinan diri guru menjadi faktor yang sangat penting.
Efikasi diri mengacu pada keyakinan atau kepercayaan diri seseorang kemampuannya untuk
memunculkan motivasi dan mengambil tindakan tertentu untuk menyelesaikan suatu tugas
dengan sempurna, bahkan dalam kondisi yang sulit (terhadap Bandura, 1997). Efikasi diri guru
terhadap kemampuannya sendiri memengaruhi cara mereka merancang strategi pembelajaran,
mengelola kelas, dan mengatasi tantangan selama proses pembelajaran. Guru dengan efikasi
diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri, fleksibel, dan konsisten dalam memberikan
pelayanan pendidikan yang optimal untuk siswa berkebutuhan khusus. Bahkan ketika
menghadapi hambatan, guru dengan efikasi diri yang tinggi cenderung tidak mudah putus asa
(Sari & Handayani, 2017).

Penelitian internasional menunjukkan bahwa keyakinan diri guru memengaruhi
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang efektif, termasuk kemampuan mereka dalam
merancang pembelajaran, mengelola kelas, dan menyesuaikan pendekatan pengajaran untuk
memenuhi kebutuhan siswa penyandang disabilitas (Alsalamah, 2023). Hal ini dikarenakan
efikasi diri secara langsung memprediksi kualitas instruksional melalui jalur motivasi yang
memengaruhi interaksi di dalam kelas (Zhang et al., 2026). Guru dengan efikasi diri tinggi juga
terbukti lebih intensif dalam menggunakan pendekatan berbasis kebutuhan bagi siswa
disabilitas dibanding guru dengan efikasi rendah. Selain itu, konteks dukungan profesional dan
pengalaman mengajar juga memengaruhi tingkat keyakinan diri guru dalam memenuhi
kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Dukungan profesional yang berkelanjutan dan
terstruktur menjadi kunci karena memberikan 'pengalaman penguasaan yang memperkuat
kemampuan guru menghadapi tantangan kelas yang kompleks (Saglam et al., 2023).

Di Indonesia, meskipun literatur mengenai efikasi diri guru pendidikan khusus masih
relatif terbatas, beberapa studi lokal menunjukkan adanya variasi tingkat efikasi diri di kalangan
guru pendidikan khusus. Misalnya, penelitian yang dilakukan di wilayah Lhokseumawe dan
Aceh Utara menunjukkan bahwa sebagian guru pendidikan khusus mengalami rasa percaya diri
yang rendah, yang dapat berdampak negatif terhadap kemampuan mereka dalam mengajar
siswa berkebutuhan khusus secara optimal (Sabila & Iramadhani, 2023). Meskipun terdapat
sejumlah penelitian yang mengkaji efikasi guru dalam konteks pendidikan khusus atau
pendidikan inklusif, masih diperlukan penelitian yang mendalam mengenai pengalaman dan
keyakinan guru pendidikan khusus melalui pendekatan kualitatif. Sebagian besar penelitian
sebelumnya menggunakan metode kuantitatif yang hanya memberikan gambaran umum
tentang tingkat efikasi tanpa meneliti bagaimana guru mengalami dan menafsirkan efikasi diri
mereka dalam praktik sehari-hari. Penelitian eksploratif lebih lanjut diperlukan untuk
memahami dinamika efikasi guru di sekolah pendidikan khusus secara kontekstual, terutama
dari perspektif pengalaman langsung.

Berdasarkan uraian ini, persoalan utama dalam kajian ini adalah sejauh mana efikasi diri
yang guru-guru SLB miliki dalam mengimplementasikan kaedah pengajaran kepada pelajar
yang memerlukan layanan istimewa. Persoalan ini akan dikaji secara mendalam dengan guru
SLB sebagai sumber utama informasi. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendalami pengalaman serta pemahaman guru SLB tentang efikasi diri mereka dalam
mengatur proses belajar mengajar bagi siswa berkebutuhan khusus dengan pendekatan
kualitatif.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus,
yang bertujuan untuk mengkaji terkait efektivitas guru dalam menerapkan praktik pengajaran
bagi siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB). Penelitian ini dilakukan di
sebuah Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kabupaten Sragen. Subjek penelitian adalah seorang guru
SLB yang memiliki pengalaman langsung dalam menangani siswa berkebutuhan khusus.
Subjek dipilih secara purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa guru tersebut memiliki
kompetensi dan pengalaman yang panjang serta relevan dalam menangani siswa berkebutuhan
khusus, sehingga mampu untuk memberikan informasi mendalam.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara mendalam (in-depth
interview) yang bertujuan untuk menggali keyakinan guru terhadap kemampuannya (efikasi
diri) dalam melaksanakan pembelajaran. Pedoman wawancara disusun berdasarkan dalam
instrumen Teacher Efficacyfor Inclusive Practice (TEIP) yang dikembangkan oleh Sharma,
Loreman & Forlin (2011). Instrumen TEIP tersebut disesuaikan dengan konteks pembelajaran
di Sekolah Luar Biasa (SLB). Pengukuran instrument melalui dimensi Efficacy to Use Inclusive
Instruction (efikasi dalam menggunakan strategi pengajaran inklusif), Efficacy in Collaboration
(efikasi dalam bekerja sama dengan orangtua murid, kolega, maupun profesi lainnya) dan
Efficacy in Managing Behaviour (efikasi dalam menangani dan mencegah perilaku murid yang
mengganggu).

Aspek efikasi dalam penerapan strategi pembelajaran berkaitan dengan keyakinan guru
terhadap kemampuannya dalam menerapkan strategi pembelajaran yang selaras dengan kondisi
dan karakteristik siswa berkebutuhan khusus. Aspek efikasi dalam kolaborasi mencerminkan
keyakinan guru dalam bekerja sama dengan orang tua, rekan guru, dan tenaga profesional
lainnya untuk mendukung keberhasilan pembelajaran siswa di sekolah pendidikan khusus.
Sementara itu, aspek efikasi dalam mengelola perilaku siswa berkaitan dengan kemampuan
guru dalam menangani berbagai perilaku siswa selama proses kegiatan pembelajaran, sehingga
dapat berlangsung secara efektif dan kondusif. Ketiga aspek tersebut digunakan sebagai
indikator untuk menggambarkan tingkat efikasi diri guru dalam melaksanakan pembelajaran di
Sekolah Luar Biasa (SLB). Data yang didapat akan dianalisis menggunakan analisis deskriptif
kualitatif, melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini
bertujuan untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai efikasi guru dalam
melaksanakan praktik pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa
(SLB).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, efikasi guru dalam mengelola pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus di Sekolah Luar Biasa (SLB) terlihat melalui tiga aspek utama, yaitu
efikasi dalam menggunakan strategi pembelajaran, efikasi dalam mengelola perilaku siswa,
serta efikasi dalam menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak. Ketiga aspek tersebut
menunjukkan bagaimana keyakinan guru terhadap kemampuannya berkembang melalui
pengalaman mengajar, pemahaman terhadap karakteristik siswa, dan dukungan lingkungan
profesional.

Aspek pertama efektivitas penerapan strategi pembelajaran terlihat dari kemampuan
guru dalam menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus.
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Temuan penelitian mengindikasikan bahwa guru memandang keberhasilan belajar tidak hanya
dalam hal penyampaian materi sesuai rencana, namun juga sejauh mana siswa mampu
memahami dan merespons kegiatan pembelajaran. Ketika siswa tidak memahami materi, guru
memilih untuk mengulangi penjelasan, menggunakan media yang berbeda, dan mengambil
pendekatan individual dengan siswa. Guru juga meminta siswa untuk menjelaskan bagian mana
dari materi yang kurang mereka pahami. Dapat diketahui, bahwa guru telah menerapkan
penilaian berkelanjutan dalam proses pembelajaran (Black & Wiliam, 2018). Menurut analisis
para peneliti, tindakan ini mencerminkan keyakinan guru terhadap kemampuannya dalam
menilai situasi pembelajaran siswa dan menentukan strategi pedagogis yang tepat. Keyakinan
ini terbentuk melalui pengalaman mengajar yang berulang dan reflektif, sehingga
memungkinkan guru untuk lebih memahami karakteristik siswa berkebutuhan khusus.

Secara ilmiah, kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui konsep mastery experience,
yaitu pengalaman keberhasilan individu ketika mampu mengatasi tantangan tertentu. Guru yang
terbiasa menghadapi kesulitan belajar siswa berkebutuhan khusus dan berhasil menyesuaikan
pendekatan pembelajaran akan membangun keyakinan bahwa dirinya mampu mengelola proses
pembelajaran secara efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Zagato (2019) yang
memaparka bahwa pengalaman mengajar berkontribusi signifikan terhadap efikasi diri guru
SLB karena pengalaman tersebut membentuk kepercayaan terhadap kompetensi
profesionalnya.

Efikasi guru dalam menggunakan strategi pembelajaran juga terlihat pada tahap
perencanaan pembelajaran. Guru melakukan asesmen awal untuk mengetahui kemampuan
siswa, kemudian menyesuaikan pembelajaran sesuai kebutuhan masing-masing siswa. Pada
beberapa siswa, pembelajaran lebih difokuskan pada keterampilan dasar seperti bina diri. Hal
ini sesuai dengan prinsip pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus yang menekankan
pentingnya pembelajaran individual (Florian, 2019). Selain itu, penilaian yang digunakan tidak
hanya berupa tes tertulis, namun banyak menggunakan praktik atau unjuk kerja. Adanya
Program Pembelajaran Individual (PPI) menunjukkan bahwa guru telah berupaya memberikan
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan setiap siswa. Penilaian seperti ini lebih relevan
untuk siswa berkebutuhan khusus karena menilai kemampuan secara langsung (Brookhart,
2017). Kesadaran guru dalam menyusun dan menerapkan PPI menunjukkan tingkat efikasi diri
yang tinggi karena guru percaya bahwa dirinya mampu merancang pembelajaran sesuai
kebutuhan siswa. Pemahaman ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya menjalankan instruksi
kurikulum, tetapi juga memiliki otonomi pedagogis dalam mengatur pembelajaran. Penelitian
Taufik et al. (2025) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa guru yang memiliki
efikasi diri yang tinggi cenderung lebih fleksibel dan adaptif dalam menerapkan PPI bagi siswa
berkebutuhan khusus.

Aspek kedua, yaitu efikasi dalam mengelola perilaku siswa, terlihat dari cara guru
menghadapi perilaku siswa yang beragam di kelas. Guru memandang perilaku mengganggu
bukan sebagai hambatan utama, melainkan sebagai bagian dari karakteristik siswa yang perlu
dikelola melalui pendekatan preventif dan positif. Guru secara sadar mengatur posisi duduk
siswa, memberikan aktivitas alternatif, serta melakukan pengawasan lebih dekat terhadap siswa
tertentu untuk menjaga kondusivitas pembelajaran. Hal ini penting karena siswa berkebutuhan
khusus umumnya membutuhkan penjelasan yang konkret dan berulang (Friend et al., 2019).
Guru juga menjelaskan konsekuensi dari setiap perilaku, memberikan pengingat secara
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konsisten, serta melakukan refleksi bersama siswa. Selain itu, guru menerapkan pendekatan
seperti segitiga restitusi dalam menangani pelanggaran perilaku. Cara tersebut sejalan dengan
pendekatan manajemen perilaku positif yang lebih menekankan pembinaan dibandingkan
hukuman (Simonsen et al., 2025).

Strategi seperti pendekatan segitiga restitusi tersebut menunjukkan bahwa guru
memiliki keyakinan terhadap kemampuannya dalam mengendalikan kelas tanpa menggunakan
pendekatan represif. Efikasi diri guru tampak dari sikap konsisten, sabar, dan tidak mudah
menyerah dalam menghadapi perilaku siswa yang menantang. Guru percaya bahwa perilaku
siswa dapat diarahkan melalui pendekatan yang tepat dan hubungan yang positif. Temuan ini
selaras dengan penelitian Putri dan Lestari (2017) yang menyatakan bahwa guru dengan efikasi
diri tinggi cenderung menggunakan pendekatan positif dan preventif dalam manajemen kelas
siswa berkebutuhan khusus.

Aspek ketiga, yaitu efikasi dalam kolaborasi, terlihat dari kemampuan guru dalam
menjalin kerja sama dengan orang tua, tenaga profesional, dan rekan sejawat. Guru secara rutin
menyampaikan perkembangan siswa kepada orang tua, baik terkait pembelajaran maupun
perilaku siswa. Komunikasi ini penting agar terdapat kesinambungan antara pembelajaran di
sekolah dan di rumah (Epstein, 2018). Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah juga
cukup baik sehingga mendukung proses pembelajaran siswa. Selain itu, kerja sama dengan
tenaga profesional seperti terapis membantu guru dalam memahami kebutuhan siswa dan
melanjutkan program terapi di kelas. Para guru juga bekerja sama dengan rekan sejawat dalam
merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa mengajar siswa berkebutuhan khusus memerlukan kerja sama tim (Friend & Cook,
2017).

Keterbukaan komunikasi antara guru dan orang tua juga memberikan rasa percaya diri
bagi guru dalam menjalankan perannya karena guru merasa tidak bekerja sendiri dalam
mendampingi perkembangan siswa. Kerja sama dengan terapis juga memperkuat keyakinan
guru bahwa intervensi yang dilakukan di kelas memiliki dasar profesional yang jelas dan
berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa efikasi diri guru tidak hanya bersumber dari
kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan sosial dan profesional yang
tersedia. Penelitian Astuti dan Pranoto (2020) mengungkapkan bahwa kolaborasi antara sekolah
dan keluarga berkontribusi positif terhadap kepercayaan diri guru dalam mengelola
pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. Dengan demikian, efikasi diri guru bersifat
kontekstual dan dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang suportif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri guru SLB dalam
mengatur proses belajar mengajar termasuk tinggi, hal ini terbentuk melalui pengalaman
mengajar yang berkelanjutan, pemahaman mendalam terhadap Kkarakteristik siswa
berkebutuhan khusus, serta dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga. Ketiga aspek
efikasi diri guru, yaitu penggunaan strategi pembelajaran, pengelolaan perilaku siswa, dan
kolaborasi dengan berbagai pihak, saling berkaitan dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran di SLB. Dengan demikian, efikasi diri guru menjadi salah satu faktor penting
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif bagi siswa berkebutuhan khusus.
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Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri guru di Sekolah
Luar Biasa (SLB) dalam mengelola proses pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus relatif
tinggi. Hal ini diketahui dari kemampuan guru saat menerapkan strategi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, mengelola perilaku siswa secara positif, serta
berkolaborasi dengan orang tua, rekan sejawat, dan tenaga profesional lainnya. Efikasi diri guru
terbentuk melalui pengalaman mengajar yang berkelanjutan, pemahaman tentang karakteristik
siswa berkebutuhan khusus, dan lingkungan kerja yang mendukung. Guru menunjukkan
kepercayaan diri dalam kemampuan mereka untuk menyesuaikan metode pengajaran,
menerapkan Program Pendidikan Individual (IEP), menangani perilaku siswa menggunakan
pendekatan preventif dan positif, serta menjalin komunikasi yang efektif dengan berbagai
pemangku kepentingan untuk mendukung perkembangan siswa. Dengan demikian, efikasi diri
guru merupakan faktor kunci yang berkontribusi terhadap keberhasilan pembelajaran bagi siswa
berkebutuhan khusus di SLB.
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